Q COGNITIVISM p-ISSN: 3089-395X

0 Journal of Educational Research and Development e-ISSN: 3089-3941

Vol. 1, No. 3, 2025

PENINGKATAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA PADA
PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) DI KELAS IV SDN 28 PASAR RABAA

KABUPATEN AGAM

Amelisa Maha Putrit, Desyandri?

L 2Universitas Negeri Padang, JI. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Padang, Sumatera Barat, 25171, Indonesia

Email: amelisamahaputri05@gmail.com

Article History

Received: XX-XX-XXX
Revision: XX-XX-XXX
Accepted: XX-XX-XXX

Published: xx-Xx-xxx

Abstract. This research aims to describe how the improvement of student learning
outcomes in Indonesian language learning on the Procedural Text material using
the Problem Based Learning (PBL) model in the 4th grade of SDN 28 Pasar Rabaa,
Agam Regency. This type of research is action research (PTK) using both
qualitative and quantitative approaches. The research was conducted over two
cycles, with the research procedure consisting of planning, implementation,
observation, and reflection. The research data obtained relates to the learning
outcomes of the Problem Based Learning (PBL) model. Data collection techniques
included tests and non-tests. The subjects of this research are the classroom teacher
as the observer, the researcher as the practitioner or teacher, and the 20 students of
the 4th grade at SDN 28 Pasar Rabaa, Agam Regency. The research results show
that the teaching module in cycle | achieved an average of 85.4% (B), which
increased in cycle Il to 95.8% (SB). The results of the implementation of the
teacher's aspect in cycle | achieved an average of 82.14% (B), which increased in
cycle 11 to 96.42% (SB). The results of the implementation of the students' aspect
in cycle | achieved an average of 82.14% (B), which increased in cycle 11 to 96.42%
(SB). The students' learning outcomes in cycle | achieved an average of 76.37%
(C), which increased in cycle 1l to 89.5% (B).

Keywords: Learning Outcomes, Indonesian, Problem Based Model (PBL)

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi Teks
Prosedur menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 28
Pasar Rabaa Kabupaten Agam.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (PTK)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksnakan sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang
diperoleh berkaitan dengan hasil pembelajaran model Problem Based Learning
(PBL). Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Subjek penelitian ini
adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau
guru, dan peserta didik kelas 1V SDN 28 Pasar Rabaa Kabupaten Agam yang
berjumlah 20 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar siklus |
diperoleh rata-rata 85,4% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 95,8% (SB). Hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh rata-rata 82,14% (B),
meningkat pada siklus Il menjadi 96,42% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran
aspek peserta didik siklus | dipeoleh rata-rata 82,14% (B), meningkat pada siklus II
menjadi 96,42% (SB). Hasil belajar peserta didik siklus I diperoleh rata-rata
76,37% (C), meningkat pada siklus Il menjadi 89,5 (B).
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PENDAHULUAN

Hasil belajar peserta didik merupakan prestasi yang dicapai peserta didik secara akademis
melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung
perolehan hasil belajar tersebut (Somayana, 2020). Hal ini akan berdampak pada perubahan
yang ditunjukkan peserta didik setelah belajar dapat diukur melalui evaluasi. Hasil belajar
dikatakan meningkat jika perubahan yang ditunjukkan peserta didik lebih baik dari
sebelumnya, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap terdapat selisih antara
hasil belajar awal dengan hasil belajar akhir. Apabila hasil akhir yang diperoleh peserta didik
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar awal maka dapat dinyatakan hasil belajar peserta didik
meningkat.

Beberapa permasalahan yang ditemukan pertama pada tahap perencanaan pembelajaran,
(1) Pertama, pada proses perencanaan, (1) Guru belum menggunakan model pembelajaran
yang inovatif dan bervariasi, (2) Model pembelajaran yang digunakan guru adalah model
pembelajaran langsung. Kedua, pada proses pelaksanaan, (1) Guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung, belum maksimal melibatkan peserta didik secara aktif, seperti
melaksanakan diskusi kelompok atau menggunakan permainan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, (2) Guru pada saat menjelaskan pembelajaran masih menerapkan pembelajaran
langsung atau ceramah tanpa diiringi tanya jawab dengan peserta didik, (3) Pada akhir
pembelajaran guru masih kurang dalam membingbing peserta didik dalam menyimpulkan
pembelajaran. (4) Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centre) sehingga
pembelajaran kurang melibatkan peserta didik yang mengakibatkan pembelajaran menjadi
monoton. Ketiga, permasalahan yang penulis temukan berdampak pada peserta didik di
antaranya, (1) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan merasa jenuh terhadap
suasana pembelajaran, (2) Peserta didik mengalami kesulitan untuk menyampaikan
pendapatnya karena merasa tidak percaya diri, (3) Peserta didik belum termotivasi untuk
mengasah kemampuan diri baik itu dalam memahami pembelajaran maupun dalam berdiskusi
dengan sesama teman, sehingga peserta didik belum mampu mengasah kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Ketiga, permasalahan yang penulis temukan terdapat pada modul guru diantaranya, (1)
pada penggunaan media pembelajaran, guru hanya menggunakan buku siswa sebagai media.
Guru belum menggunakan media pembelajaran yang bervariasi seperti video pembelajaran,
poster, atau alat peraga. (2) pada lembar kerja peserta didik, guru belum mengarahkan peserta
didik dalam kelompok, peserta didik masih mengerjakan LKPD secara indivudu. (3) Pada

evaluasi pembelajaran modul guru belum mencakup metode evaluasi yang jelas, seperti rubrik
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penilaian. (4) Modul guru belum memanfaatkan teknologi yang dapat membantu peserta didik
belajar dengan cara yang lebih interaktif seperti, video pembelajaran, gambar/ poster, LKPD
dan soal evaluasi berbasis teknologi. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas
tentunya akan berdampak pada hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran
yang sepeti itu juga berdampak pada hasil belajar peserta didik Kelas IV SDN 28 Pasar Rabaa
Kabupaten Agam dimana sebanyak 58% peserta didik yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 80.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan pemilihan model pembelajaran
yang inovatif agar peserta didik telibat aktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah
satunya dengan penggunaan model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran
berbasis masalah meliputi pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan
antar disiplin, penyelidikan autentik, kerja sama dan menghasilkan karya serta peragaan.
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi
sebanyak- banyaknya pada siswa. Ibrahim (sebagaimana dikutip dalam Hosnan, 2014).
Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalaah. Sejalan Menurut Hosnan
(2014), model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik sehingga peserta didik dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan kembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan inkuiri.

Menurut Fathurrohman (2017) mengatakan (1) mengorientasikan peserta didik terhadap
masalah, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan
individual maupun secara berkelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
mengalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelebihan model Problem Based
Learning (PBL) menurut Trianto (2014:68) menyatakan kelebihan dari pembelajaran berbasis
masalah di antaranya: (1) Peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut. Melibatkan secara aktif dalam proses pemecahan
masalah dan menuntut keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang lebih tinggi. (2)
Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran
sebab masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelajari.(3)
Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan mampu memberikan aspirasi dan menerima

pendapat orang lain, mananamkan sikap sosial yang positif diantara peserta didik dan
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mengkondisikan peserta didik dalam belajar kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan modul ajar, pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 28 Pasar Rabaa
Kabupaten Agam.

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Me
Taggart (dalam Akurinto, 2021). Model siklus penelitian ini mempunyai empat komponen
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pelaksanaan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN
28 Pasar Rabaa Kabupaten Agam. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1V dengan
jumlah peserta didik orang, penelitian ini dilaksanakan pada semester Il (Januari- Juni) tahun
ajaran 2024/2025 di kelas IV SDN 19 Koto Tinggi Kabupaten Agam. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak dua sikus yaitu siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, dan siklus 11
terdiri dari satu kali pertemuan.

Data diperoleh dari subjek penelitian yakni guru dan peserta didik kelas IV SDN 19 Koto
Tinggi Kabupaten Agam. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, tes dan non
tes. Intsrumen penelitian yang diunakan adalah lembar penilaian modul ajar, lembar
pengamatan aktifitas guru dan peserta didik, lembar tes, dan lembar non tes. Analisis data
penelitian menggunakan analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan
data yang disajikan berupa informasi berbentuk kalimat, sedangkan data kuantitatif meruakan
analisis data yang berupa angka dan digunakan untuk mendeskripsikan kemajuan kualitas
belajar peserta didik. Teknik analisis daata kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar peserta
didik yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2016) sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai= x 100 %

jumlah skor maksimal
Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut: Sangat Baik (A)= 90-100, Baik (B) 80-89,
Cukup(C) 70-79, Perlu Bimbingan (D) <69. Untuk persentase hasil pengamatan praktik
pembelajaran dalam kemendikbud pada pembelajaran kurikulum merdeka (2021) sebagai
berikut :

jumlah skor yang diperoleh

Nilai= x 100 %

jumlah skor maksimal
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HASIL DAN DISKUSI
Siklus I Pertemuan |
Perencanaan

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN
19 Koto Tinggi. Sebelum modul ajar dissun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu
menganalisis bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka di
kelas IV Semester Il. Pada siklus | pertemua | membahas Bab 5 materi Teks Proesdur

menggunakan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL).

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus | pertemuan | proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) menurut (Hosnan, 2014). Karena
langkah-langkah yang dikemukakan oleh (Hosnan, 2014) lebih sederhana dan mudah
dipahami serta diterapkan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model Prblem Based Learning (PBL) yang langkah-langkah model tersebut di
antaranya sebagai berikut :(1) orientasi peserta didik terhadap masalah, (2) mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan | dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar , lembar pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran IPAS Bab
5 pada aspek guru dan peserta didik. Modul ajar pada siklus I pertemuan I memperoleh skor
20 dengan persentase 83% (B). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran di peroleh skor 21 dengan persentase 75% (C) dan penilaian aktivitas peserta
didik memperoleh skor 21 dengan persentase 75% (C).

Tabel 2. Tabel hasil penelitian aktivitas

No Aspek yang Diamati Penilaian
1 Modul Ajar 83%

2 Aspek Guru 75%

3 Aspek Peserta Didik 75%
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Siklus | Pertemuan 2
Perencanaan

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN
28 Pasar Rabaa. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu
menganalisis bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka di
kelas IV Semester Il. Pada siklus | pertemua | membahas Bab 5 materi teks prosedur dengan
langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL).

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I Pertemuan Il proses pembelajaran Bahasa Indonesia Bab 5 budaya
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) menurut
Hosnan(2014).

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus | pertemuan Il dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Modul ajar
pada siklus | pertemuan Il memperoleh skor 21 dengan persentase 87,5% (B). Selanjutnya
penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran di peroleh skor 25 dengan persentase
89,28% (B) dan penilaian aktivitas peserta didik memperoleh skor 25 dengan persentase
89,28% (B).

Tabel 2. Tabel hasil penelitian siklus | pertemuan 11

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 87,5%
2 Aspek Guru 89,28%
3 Aspek Peserta Didik 89,28%
Siklus 11
Perencanaan

Rancangan modul ajar disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SDN28
Pasar Rabaa. Sebelum modul ajar disusun, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu menganalisis
bab dan materi pokok yang dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka di kelas IV
Semester 1l. Pada siklus Il membahas Bab 5 menggunakan langkah-langkah model Problem
Based Learning (PBL).
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Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus 11 proses pembelajaran Bahasa Indonesia Bab 5 dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) menurut Hosnan(2014).

Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap siklus Il dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar penilaian
modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Modul ajar pada siklus II
memperoleh skor 23 dengan persentase 95,8% (A). Selanjutnya penilaian aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di peroleh skor 27 dengan persentase 96,42% (A) dan penilaian
aktivitas peserta didik memperoleh skor 27 dengan persentase 96,42% (A).
Tabel 3. Tabel hasil penelitian siklus 11

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 95,8%
2 Aspek Guru 96,42%
3 Aspek Peserta Didik 96,42%
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia Bab 5 Teks Prosedur menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dirancang dalam 2 siklus. Hasil dari penilaian pengamatan terhadap
perencanaan modul ajar siklus | pertemuan | yaitu 87,5% dengan kualifikasi Cukup (B),
penilaian pengamatan modul ajar siklus | pertemuan 1l yaitu 87,5% dengan kualifikasi Baik
(B). Meningkat pada siklus Il menjadi 95,8% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi Bab 5 Teks Prosedur menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dari aktivitas guru siklus I Pertemuan | memperoleh persentase
75% dengan kualifikasi Cukup (C). Pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus |1
pertemuan Il memperoleh persentase 89,28% dengan kualifikasi Baik (B). Hasil Pengamatan
pelaksanaan aspek guru meningkat pada siklus Il dengan persentase 96,42% kualifikasi Sangat
Baik (SB). Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I
Pertemuan | memperoleh persentase 75% dengan kulifikasi Cukup (C), selanjutnya pada siklus
| pertemuan Il memperoleh persentase 89,28% dengan kualifikasi Baik (B), dan meningkat

pada siklus Il yaitu memperoleh persentase 96,42% kualifikasi Sangat Baik (SB).
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Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik bab 5 Teks Prosedur pada siklus | pertemuan
| aspek pengetahuan diperoleh nilai rata-rata peserta didik yaitu 71,5% dengan kualifikasi
Cukup (C), pada siklus I pertemuan Il diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 83,5%
dengan kualifikasi Baik (B) dan mengalami peningkatan pada siklus 11 diperoleh nilai rata-rata
90% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Pada aspek keterampilan siklus I pertemuan |
diperoleh nilai rata-rata 70,5% dengan kualifikasi Cukup (C) , pada siklus | Pertemuan I
diperoleh nilai rata-rata keterampilan peserta didik 82% dengan kualifikasi Cukup (B), dan
meningkat pada siklus Il dengan perolehan rata-rata keterampilan 89%dengan kualifikasi
Sangat Baik (B).
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